
BAB III 

PENAFSIRAN TENTANG AYAT-AYAT KEGAGALAN DAN CARA 

MENYIKAPINYA 

A. Inventarisisai ayat-ayat pada lafazh fasyila, khaba, khasara 

Berikut ini adalah lafazh fasyila, khaba, khasara yang diambil dari kitab al-Mu’jam al-

Mufahras Lialfazhi al-Qur’anil Karim karya Syekh Muhammad Fuad Abdul Baqi untuk 

memudahkan menginventarisasi ayat-ayat dalam al-Qur’an. 

1. Fasyila 

Penyebutan lafazh fasyila dalam al-Qur’an terdapat 4 ayat sebagai berikut: 

No Nama dan 

nomor surat 

Ayat Redaksi Ayat  Makna Lafazh
1
 

1 Ali Imran/ 

3 

122 

ت  إذِۡ هَمَّ

طَّائِٓفتَاَنِ مِنكُمۡ 

ُ  تفَۡشَلَاأنَ  وَٱللََّّ

وَلِيُّهُمَاۗ وَعَلىَ 

ِ فلَۡيتَوََكَّلِ  ٱللََّّ

 ٱلۡمُؤۡمِنوُنَ 

الرجل   فشل :

 الضعيف الجبان

Fasyila (gagal, 

pengecut) laki-

laki yang 

lemah, gagal 

dan pengecut. 

 فشل الرجل فشلا

Laki-laki itu 

mengalami 

kegagalan 

 والجمع أفشال

Jamaknya 

menjadi ( أفشال) 

 

2 Ali Imran/ 

3 

152 

وَلقَدَۡ صَدقَكَُمُ  

ُ وَعۡدهَُٓۥ إذِۡ  ٱللََّّ

تحَُسُّونهَُم بِإذِۡنِهِۖۦ 

                                                      
1
Ibnu Manzhur, Lisanul Arab, ... , jilid XI, hal. 520 



ٓ إذِاَ  حَتَّى 

 فشَِلۡتمُاۡ

زَعۡتمُۡ فِي  وَتنََ 

ٱلۡۡمَۡرِ 

نۢ  وَعَصَيۡتمُ م ِ

كُم  بعَۡدِ مَآ أرََى 

ا تحُِبُّونََۚ  مَّ

ن يرُِيدُ  مِنكُم مَّ

ٱلدُّنۡياَ وَمِنكُم 

ن يرُِيدُ  مَّ

ٱلۡۡخِٓرَةََۚ ثمَُّ 

صَرَفكَُمۡ عَنۡهُمۡ 

لِيبَۡتلَِيكَُمۡۖ وَلقَدَۡ 

 ُ عَفاَ عَنكُمۡۗ وَٱللََّّ

ذوُ فضَۡلٍ عَلىَ 

 مِنِينَ ٱلۡمُؤۡ 

3 Al-Anfal/ 8 43 

 ُ إذِۡ يرُِيكَهُمُ ٱللََّّ

فِي مَناَمِكَ 

ۖ وَلوَۡ  قلَِيلاا

ا  كَهُمۡ كَثيِرا أرََى 

 لَّفشَِلۡتمُاۡ

زَعۡتمُۡ فِي  وَلتَنََ 



كِنَّ  ٱلۡۡمَۡرِ وَلَ 

َ سَلَّمََۚ إِنَّهُۥ  ٱللََّّ

عَلِيمُۢ بذِاَتِ 

دوُرِ   ٱلصُّ

4 Al-Anfal/ 8 46 

 َ وَأطَِيعوُاْ ٱللََّّ

وَرَسُولهَُۥ وَلََ 

زَعُواْ  تنََ 

 فتَفَۡشَلوُا ا

وَتذَۡهَبَ 

رِيحُكُمۡۖ 

وَٱصۡبِرُوٓاَْۚ إنَِّ 

َ مَعَ  ٱللََّّ

بِرِينَ   ٱلصَّ 

Ayat pertama lafazh fasyila di atas ditafsirkan dalam kitab tafsir al-Misbah dengan 

mengisahkan dua golongan dari kaum muslimin (Bani Salamah dan Bani Haritsah) yang 

menggagalkan niatnya untuk ikut berperang bersama rasul.
2
 Dalam penafsiran rimgkasan 

Ibnu Katsir dijelaskan ketika dua golongan dari kaum muslimin yakni Bani Salamah dari 

suku Khazraj dan Bani Haritsah dari suku Aus.
3
 Sedangkan dalam tafsir al-Munir 

memberikan penjelasan dengan takut dan merasa lemah.
4
 

                                                      
2
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera Hati, Ciputat: Cet. ketiga, volume II, hal. 244 

3
Muhammad Ali Ash-Shabuni, “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir” Bersumber dari “Mukhtasar Tafsir Ibnu 

Katsir”, Imam Jalaluddin As-Suyuthi, “Asbabun Nuzul”, Bandung: Jabal, cet. Ke-II, hal. 181 
4
Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al- Munir, Pen: Abdul Hayyie al-kattani, dkk.,  jilid ke-II, Jakarta: Gema 

Insani, cet. 1, hal. 396 



Berdasarkan pendapat para mufassir tersebut, maka makna lafadz fasyila dalam ayat 

pertama yang dicantumkan dalam kolom di atas adalah menggagalkan niat dalam ikut 

berperang karena merasa takut dan merasa lemah. 

Surat ali-Imran ayat 152 lafazh fasyila dijelaskan dalam tafsir al-Misbah bahwa Allah 

memberikan perlindungan sampai pada saat pasukan lemah, yakni takut atau lemah dalam 

mengambil keputusan sehingga mendahulukan meraih kenikmatan duniawi atas ketaatan 

kepada Rasul dan mereka berselisih dalam urusan itu.
5
 Dan dalam ringkasan tafsir Ibnu 

Katsir makna fasyila dalam ayat ini adalah frustasi atau menjadi pengecut.
6
 Sedangkan 

dalam tafsir al-Munir memberikan penjelasan dengan takut dan merasa lemah dalam 

berperang
7
 

Maka, dari penjelasan para mufassir dari masing-masing kitab tafsir ditemukan 

makna lafazh fasyila dalam ayat 152 surat ali-Imran adalah lemah atau menjadi frustasi dan 

pengecut sehingga terjadi kegagalan. 

Pada surat al-Anfal ayat 43, dijelaskan dalam tafsir al-Misbah bahwa lafazh fasyila 

dalam ayat ini adalah penyampaian mimpi kepada kaum muslimin pasti kamu akan merasa 

gentar dan takut menghadapi musuh.
8
 Dan dalam penjelasan ringkasan tafsir Ibnu Katsir 

lafazh fasyila yang dimaksud adalah yakni kaum muslimin akan menghindar dari musuh dan 

akan berdebat untuk melaksanakan apa yang harus dilakukan. “Akan tetapi, Allah 

menyelamatkanmu” yakni Allah memelihara kalian dari hal itu dengan memperlihatkan 

bahwa jumlah mereka sedikit. Karena kaum muslimin akan merasa gentar dan saling 

                                                      
5
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Ciputat: Lentera Hati,  Cet. ketiga, volume II, hal. 299 
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“Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”,..., hal. 182 
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8
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, ... , hal. 548 



berbantah-bantahan dalam suatu urusan, tetapi Allah menyelamatkan dengan 

memperlihatkan pasukan musuh dalam mimpi dengan jumlah yang sedikit agar sahabat 

semakin mantap dan tidak gentar.
9
 Sedangkan dalam tafsir al-Munir diartikan sebagai 

merasa kecut dan gentar.
10

 

Berdasarkan penafsiran-penafsiran tersebut, maka makna lafazh fasyila dalam ayat 43 

surat al-Anfal adalah merasa gentar dan takut. 

Terakhir, lafazh fasyila ayat 46 pada surat al-Anfal dijelaskan dalam tafsir al-Misbah 

adalah hal yang membuatmu gentar atau lemah serta mengendor semangatmu bahkan kamu 

gagal dan lumpuh serta hilanglah kekuatan kamu.
11

 Dan dalam ringkasan tafsir Ibnu Katsir 

adalah Allah memerintahkan kepada kaum muslimin agar mentaati Allah dan Rasul-Nya 

terutama dalam peperangan. 

Taat kepada Rasul dalam arti disiplin mengikuti perintah dan siasatnya yang menjadi 

syarat muthlak mencapai kemenangan dan juga supaya jangan ada perselisisihan atau 

berbantah-bantahan dengan sesama pasukan sehingga mengakibatkan perpecahan yang 

menggiring pada kegagalan dan kekalahan.
12

 Sedangkan dalam tafsir al-Munir diartikan 

dengan menjadi pengecut.
13

 Ayat ini berhubungan dengan ayat sebelumnya yang Allah 

perintahkan kepada kaum muslimin, apabila menjumpai musuh supaya meneguhkan hati 

dan berdzikir agar mencapai kejayaan. 

Penafsiran-penafsiran tersebut memberikan pengetahuan bahwa makna lafazh fasyila 

pada ayat 46 surat al-Anfal adalah yang menyebabkan gentar atau lemah yang menggiring 
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kepada kegagalan dan kekalahan. 

2. Khaba 

Berdasarkan lafazh khaba, disebutkan terdapat 4 ayat dalam Al-Qur’an dengan 

pengelompokannya sebagai berikut: 

No Nama dan 

nomor surat 

Ayat Redaksi Ayat Makna 

Lafazh
14

 

1 Ibrahim/ 14 15 

وَٱسۡتفَۡتحَُواْ 

كُلُّ  خَاباَوَ 

 جَبَّارٍ عَنِيد  

خاب :  خب  

 يخب خبا

 

Khaba 

bermakna 

kecewa. 

 

 رجل خب

Laki-laki 

yang kecewa 

2 Thaha/ 20 61 

قاَلَ لهَُم 

وسَى   مُّ

وَيۡلكَُمۡ لََ 

تفَۡترَُواْ عَلىَ 

ا  ِ كَذِبا ٱللََّّ

فيَسُۡحِتكَُم 

بِعذَاَب ۖ وَقدَۡ 

مَنِ  خَاباَ

 ٱفۡترََى  

3 Thaha/ 20 111 

وَعَنتَِ 

ٱلۡوُجُوهُ 

                                                      
14

Ibnu Manzhur, Lisanul Arab,..., jilid I, hal. 341 



ِ ٱلۡقيَُّومِۖ  لِلۡحَي 

 خَاباَوَقدَۡ 

مَنۡ حَمَلَ 

 اظُلۡما 

4 Asy- Syams/ 

91 

10 

 خَاباَوَقدَۡ 

هَا  مَن دسََّى 

 

Pada lafazh khaba Qs. Ibrahim ayat 15 dijelaskan dalam tafsir al-Azhar bahwa 

usaha orang-orang yang menentang dan mengancam Rasul menemui kegagalan.
15

 

Sedangkan dalam ringkasan tafsir Ibnu Katsir dijelaskan lafadz khaba adalah orang yang 

berkepribadian sombong atau keras kepala, dan enggan menerima kebenaran, maka ia akan 

binasa dan rugi.
16

  

Berdasarkan tafsir di atas, maka makna khaba pada ayat pertama yang dicantumkan 

di atas adalah gagal atau binasa. Dalam QS. Thaha ayat 61 mengartikan maka kecewalah 

orang-orang yang mengada-ngadakan yakni mengadakan kebohongan terhadap Allah, dan 

ayat 111 mengartikan sungguh kecewa orang-orang yang melakukan kezhaliman. QS. Asy- 

Syams ayat 10 mengartikan rugilah orang yang mengotori yakni hati. 

3. Khasara 

Lafazh khasara terdapat sebanyak 25 ayat dalam al-Qur’an dengan pengelompokannya 

sebagai berikut:  

                                                      
15

Buya Hamka, Tafsir Al- Azhar, jilid 5,    Depok: Gema Insani, hal. 95 
16

“Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”,..., hal. 320 



No Nama dan 

nomor surat 

Ayat Redaksi Ayat Makna 

Lafazh
17

 

1 An-Nisa/ 4 119 
وَلَۡضُِلَّنَّهُمۡ 

وَلَۡمَُن ِيَنَّهُمۡ 

وَلَۡمُٓرَنَّهُمۡ 

فلََيبَُت ِكُنَّ ءَاذاَنَ 

مِ  ٱلۡۡنَۡعَ 

وَلَۡمُٓرَنَّهُمۡ 

فلََيغَُي ِرُنَّ خَلۡقَ 

َّخِذِ  َِۚ وَمَن يتَ ٱللََّّ

ا  نَ وَلِي ا يۡطَ  ٱلشَّ

ِ فقَدَۡ  ن دوُنِ ٱللََّّ م ِ

 خَسِرَاخُسۡرَانٗا

ا بِينا  مُّ

 خسر يخسِر خسران

Khasara yang 

bermakna 

kerugian 

2 Al- An’am/ 6 12 
ا فِي  قلُ ل ِمَن مَّ

تِ  وَ  مَ  ٱلسَّ

وَٱلۡۡرَۡضِۖ قلُ 

َِۚ كَتبََ عَلَى   َّ للَّ ِ

حۡمَةََۚ  نفَۡسِهِ ٱلرَّ

لَيَجۡمَعَنَّكُمۡ إلَِى  

مَةِ لََ  يَوۡمِ ٱلۡقِيَ 

رَيۡبَ فيِهَِۚ ٱلَّذِينَ 

أنَفسَُهُمۡ  خَسِرُوٓا ا

 فَهُمۡ لََ يؤُۡمِنوُنَ 
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Ibnu Manzhur, Lisanul Arab,..., jilid IV), hal. 238 



3 Al- An’am/ 6 20 
هُمُ  ٱلَّذِينَ ءَاتيَۡنَ 

بَ يَعۡرِفوُنهَُۥ  ٱلۡكِتَ 

كَمَا يَعۡرِفوُنَ 

أبَۡناَءَٓهُمُُۘ ٱلَّذِينَ 

أنَفسَُهُمۡ  خَسِرُوٓا ا

   فَهُمۡ لََ يؤُۡمِنوُنَ 

 

4 Al- An’am/ 6 31 
ٱلَّذِينَ  خَسِراَقَدۡ 

 ِۖ كَذَّبوُاْ بلِِقاَءِٓ ٱللََّّ

ٓ إِذاَ  حَتَّى 

جَاءَٓتۡهُمُ ٱلسَّاعَةُ 

بَغۡتةَا قاَلوُاْ 

حَسۡرَتنَاَ عَلَى   يَ 

طۡناَ فيِهَا  مَا فَرَّ

وَهُمۡ يَحۡمِلوُنَ 

أوَۡزَارَهُمۡ عَلَى  

ظُهُورِهِمَۡۚ ألَََ 

  سَاءَٓ مَا يَزِرُونَ 



5 Al- An’am/ 6 140 
ٱلَّذِينَ  خَسِراَقَدۡ 

دهَُمۡ  قَتلَوُٓاْ أوَۡلَ 

ا بِغَيۡرِ عِلۡم   سَفَهَۢ

مُواْ مَا  وَحَرَّ

 ُ رَزَقَهُمُ ٱللََّّ

 َِۚ ٱفۡتِرَاءًٓ عَلَى ٱللََّّ

قَدۡ ضَلُّواْ وَمَا 

 كَانوُاْ مُهۡتدَِينَ 

6 Al- A’raf/ 7 9 
وَمَنۡ خَفَّتۡ 

ئكَِ 
ٓ زِينهُُۥ فأَوُْلَ  مَوَ 

 خَسِرُوٓا اٱلَّذِينَ 

أنَفسَُهُم بِمَا 

تِناَ  كَانوُاْ بـَِٔايَ 

 يَظۡلِمُونَ 

7 Al-A’raf/ 7 53 
هَلۡ ينَظُرُونَ 

إلََِّ تأَۡوِيلهََُۥۚ يَوۡمَ 

يأَۡتِي تأَۡوِيلهُُۥ 

يقَوُلُ ٱلَّذِينَ 

نَسُوهُ مِن قبَۡلُ 

قَدۡ جَاءَٓتۡ رُسُلُ 

ِ فَهَل  رَب ِناَ بٱِلۡحَق 

لَّناَ مِن شُفَعاَءَٓ 

فَيَشۡفَعوُاْ لَنآَ أوَۡ 

نرَُدُّ فَنَعۡمَلَ غَيۡرَ 



ٱلَّذِي كُنَّا نَعۡمَلَُۚ 

 رُوٓا اخَساِقَدۡ 

أنَفسَُهُمۡ وَضَلَّ 

ا كَانوُاْ  عَنۡهُم مَّ

 يفَۡترَُونَ 

8 Yunus/ 10 45 
وَيَوۡمَ يحَۡشُرُهُمۡ 

كَأنَ لَّمۡ يلَۡبَثوُٓاْ 

نَ   إلََِّ سَاعَةا م ِ
ٱلنَّهَارِ 

يَتعَاَرَفوُنَ بَيۡنَهُمَۡۚ 

ٱلَّذِينَ  خَسِراَقَدۡ 

 ِ كَذَّبوُاْ بلِِقاَءِٓ ٱللََّّ

وَمَا كَانوُاْ 

 مُهۡتدَِينَ 

9 Huud/ 11 21 
ئكَِ ٱلَّذِينَ 

ٓ أوُْلَ 

أنَفسَُهُمۡ  خَسِرُوٓا ا

ا  وَضَلَّ عَنۡهُم مَّ

 كَانوُاْ يفَۡترَُونَ 

10 Huud/ 11 22 
لََ جَرَمَ أنََّهُمۡ 

فِي ٱلۡۡخِٓرَةِ هُمُ 

 ٱلۡۡخَۡسَرُوناَ



11 Al- Kahfi/ 18 103 
قلُۡ هَلۡ ننُبَ ئِكُُم 

لۡۡخَۡسَرِينَابٱِ

لًا   أعَۡمَ 

12 Al- Anbiya’/ 

21 

70 
ا  وَأرََادوُاْ بهِۦِ كَيۡدا

هُمُ  فَجَعلَۡنَ 

 ٱلۡۡخَۡسَرِيناَ

13 Al- Hajj/ 22 11 
وَمِنَ ٱلنَّاسِ مَن 

َ عَلَى   يَعۡبدُُ ٱللََّّ

حَرۡف ۖ فإَنِۡ 

أصََابَهُۥ خَيۡرٌ 

ٱطۡمَأنََّ بهِِۖۦ وَإنِۡ 

أصََابَتۡهُ فِتۡنةٌَ 

ٱنقلََبَ عَلَى  

وَجۡهِهۦِ خَسِرَ 

ٱلدُّنۡياَ وَٱلۡۡخِٓرَةََۚ 

لِكَ هُوَ  ذَ 

 ٱلۡخُسۡرَاناُ

 ٱلۡمُبِينُ 

14 Al- 

Mu’minun/ 

23 

103 
تۡ وَمَنۡ خَفَّ 

ئكَِ 
ٓ زِينهُُۥ فأَوُْلَ  مَوَ 

 خَسِرُوٓا اٱلَّذِينَ 

أنَفسَُهُمۡ فِي 

لِدوُنَ   جَهَنَّمَ خَ 



15 Asy- 

Syu’ara’/ 26 

181 
أوَۡفوُاْ ٱلۡكَيۡلَ وَلََ 

تكَُونوُاْ مِنَ 

 ٱلۡمُخۡسِرِيناَ

16 An- Naml/ 27 5 
ئكَِ ٱلَّذِينَ لَهُمۡ 

ٓ أوُْلَ 

سُوٓءُ ٱلۡعَذاَبِ 

وَهُمۡ فِي ٱلۡۡخِٓرَةِ 

 ٱلۡۡخَۡسَرُوناَهُمُ 

17 Az- Zumar/ 

39 

15 
فٱَعۡبدُوُاْ مَا 

ن دوُنهِِۗۦ  شِئۡتمُ م ِ

قلُۡ إنَِّ 

سِرِيناَ ٱلَّذِينَ  ٱلۡخََٰ

أنَفسَُهُمۡ  خَسِرُوٓا ا

وَأهَۡلِيهِمۡ يَوۡمَ 

لِكَ  مَةِۗ ألَََ ذَ  ٱلۡقِيَ 

 ٱلۡخُسۡرَاناُهُوَ 

 ٱلۡمُبِينُ 



18 Ghafir/ 40 78 
وَلقََدۡ أرَۡسَلۡناَ 

ن قَبۡلِكَ  رُسُلاا م ِ

ن  مِنۡهُم مَّ

قصََصۡناَ عَلَيۡكَ 

ن لَّمۡ  وَمِنۡهُم مَّ

نقَۡصُصۡ عَلَيۡكَۗ 

وَمَا كَانَ 

لِرَسُولٍ أنَ 

يَ بـَِٔايَةٍ إلََِّ يأَۡتِ 

َِۚ فإَذِاَ  بإِذِۡنِ ٱللََّّ

 ِ جَاءَٓ أمَۡرُ ٱللََّّ

 ِ قضُِيَ بٱِلۡحَق 

هُناَلِكَ  خَسِراَوَ 

 ٱلۡمُبۡطِلوُنَ 

19 Ghafir/ 40 85 
فلَمَۡ يكَُ يَنفَعهُُمۡ 

ا رَأوَۡاْ  نهُُمۡ لَمَّ إِيمَ 

 ِ بأَۡسَناَۖ سُنَّتَ ٱللََّّ

ٱلَّتِي قَدۡ خَلَتۡ 

 فِي عِباَدِه ِۖۦ

هُناَلِكَ  خَسِراَوَ 

فِرُونَ   ٱلۡكَ 



20 Asy- Syura/ 

42 

45 
هُمۡ  وَترََى 

يعُۡرَضُونَ 

شِعِينَ  عَلَيۡهَا خَ 

مِنَ ٱلذُّل ِ 

يَنظُرُونَ مِن 

طَرۡفٍ خَفِي  ۗ 

وَقاَلَ ٱلَّذِينَ 

ءَامَنوُٓاْ إنَِّ 

سِرِينَ ٱلَّذِينَ  ٱلۡخَ 

أنَفسَُهُمۡ  خَسِرُوٓا ا

وَأهَۡلِيهِمۡ يَوۡمَ 

مَةِۗ ألَََٓ إنَِّ  ٱلۡقِيَ 

لِمِينَ فِي 
ٱلظَّ 

قِيم    عَذاَب  مُّ

21 Al- Jatsiyah/ 

45 

27 
ِ مُلۡكُ  وَلِلََّّ

تِ  وَ  مَ  ٱلسَّ

وَٱلۡۡرَۡضَِۚ وَيَوۡمَ 

تقَوُمُ ٱلسَّاعَةُ 

 يَخۡسَراُيَوۡمَئِذ  

 ٱلۡمُبۡطِلوُنَ 

22 Ar- Rahman/ 

55 

9 
وَأقَِيمُواْ ٱلۡوَزۡنَ 

بٱِلۡقِسۡطِ وَلََ 

 تخُۡسِرُوا ا

 ٱلۡمِيزَانَ 



23 Ath- Thalaq/ 

65 

9 
فَذاَقَتۡ وَباَلَ 

أمَۡرِهَا وَكَانَ 

قِبَةُ أمَۡرِهَا  عَ 

 خُسۡرًا

24 Al- 

Muthaffifin/ 

83 

3 
وَإِذاَ كَالوُهُمۡ أوَ 

زَنوُهُمۡ  وَّ

 ايخُۡسِرُوناَ

25 Al- ‘Ashr/ 

103 

2 
نَ لفَِي  نسَ  إنَِّ ٱلِۡۡ

   خُسۡر ا

Lafazh khasara pada ayat pertama dijelaskan dalam ringkasan tafsir al-Misbah 

bahwa barang siapa yang berusaha mengubah ketentuan Allah, maka ia telah menyekutukan 

Allah dengan menjadikan setan sebagai pelindungnya dan itu merupaka suatu penderitaan 

yakni menderita kerugian yang nyata.
18

 Dan dalam ringkasan tafsir Ibnu Katsir, orang-

orang yang mengadakan pelindung Allah seperti berlindung kepada setan, maka sungguh ia 

telah menderita kerugian yang nyata.
19

 

 

Berdasarkan pendapat mufasir di atas, maka makna lafadz khasara pada ayat 

pertama yang dicantumkan adalah kerugian yang yang nyata akibat telah menjadikan setan 

sebagai pelindung selain Allah.  

Kegagalan yang dimaksud pada lafazh khasara adalah hampir semuanya berkaitan 

                                                      
18

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Lentera Hati, Ciputat: Cet. ketiga, volume II), hal. 722 
19

“Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”,..., hal. 191 



dengan kerugian (Kerugian nyata, merugikan, sungguh rugi, yang paling rugi, rugilah, dan 

kerugian). Pada surat Ar-Rahman dan Al-Muthaffifin, mengartikan mengurangi karena 

berkaitan dengan takaran/timbangan.  

Qs. An-Nisa ayat 119 mengartikan kerugian yang nyata akibat menjadikan setan 

sebagai pelindug selain Allah. Qs. Al-An’am ayat 12 mengartikan orang-orang yang 

merugiakan diri sendiri itu tidak beriman, ayat 20 mengartikan orang-orang yang 

merugiakan diri sendiri itu tidak beriman, ayat 31 mengartiakn sangat rugi apabila 

mendustakan perjumpaan dengan Allah, dan ayat 140 mengartikan sangat rugi orang yang 

telah membunuh anak tanpa sebab yang diketahui. Qs. Al-A’raf ayat 9 mengartikan siapa 

yang timbangan amal baiknya ringan, mereka itulah yang merugikan diri sendiri, ayat 53 

mengartikan merugikan diri sendiri orang-orang yang lalai waktu hidup mereka.  

Qs. Yunus ayat 45 mengartikan sungguh, rugi orang yang mendustakan pertemuan 

dengan Allah. Qs. Huud ayat 21 mengartikan merekalah orang yang merugikan diri sendiri 

yakni diambil dari dua ayat sebelumnya yakni orang zhalim, yaitu orang yang menghalangi 

manusia mengikuti jalan Allah dan berusaha menyelewengkannya, dan dipertegas oleh ayat 

berikutnya yakni sudah pasti orang yang demikian itu orang yang di akhirat amat rugi.  

Qs. Al- Kahfi ayat 103 mengartikan orang yang paling rugi amal perbuatannya 

yakni pada lanjutan ayatnya, yaitu orang yang sesat jalan hidupnya di dunia, mereka 

menyangka bahwa mereka telah berbuat baik. Qs. Al- Anbiya’ mengartikan Allah jadikan 

kaum Nabi Ibrahim menjadi orang yang paling rugi. Qs. Al- Hajj ayat 11 mengartikan 

manusia yang menyembah selain Allah tanpa keyakinan yang kuat, yakni kalau 

memperoleh kesenangan ia tenang dan mantap tapi bila cobaaan datang ia berpaling jauh, 

ia akan rugi dunia dan akhirat dan itu kerugian yang nyata. Qs. Al-Mu’minun ayat 103 



mengartikan yang ringan timbangan kebaikannya, merekalah yang merugikan diri sendiri.  

Qs. Asy- Syu’ara’ ayat 181 mengartikan sempurnakanlah takaran dan janganlah 

kamu termasuk merugikan orang lain. Qs. An- Naml ayat 5 mengartikan merkalah yang 

paling menderita kerugian yakni mereka yang tidak beriman adanya hari akhir, yang 

dijelaskan pada ayat sebelumnya. Qs. Az- Zumar ayat 15 mengartikan orang-orang rugi 

adalah orang yang merugikan diri sendiri dan keluarga di hari kiamat. Maka, yang 

demikian itu suatu kerugian yang sangat nyata. Qs. Ghafir ayat 78 mengartiakan kerugian 

menimpa orang yang hidup dalam kebatilan, dan ayat 85 mengartikan kerugian menimpa 

mereka yang kafir.  

Qs. Asy- Syura ayat 45 mengartikan orang yang sungguh rugi adalah mereka yang 

merugikan diri sendiri dan keluarganya pada hari kiamat. Qs. Al- Jatsiyah ayat 27 

mengartikan orang yang berbuat kebatilan sangat merugi pada waktu kiamat tiba. Qs. Ar- 

Rahman ayat 9 mengartikan tegakkan neraca dengan adil dan jangan kamu kurangi 

timbangan. Qs. At- Thalaq ayat 9 mengartikan mereka merasakan akibat perbuatannya, 

dan akibat dari semua itu sangat menrugikan yakni mereka dijelaskan oleh ayat 

sebelumnya adalah penduduk kota yang menntang perintah Allah dan Rasul-Nya.  

Qs. Al- Muthaffifin ayat 3 mengartikan apabila menakar atau menimbang untuk 

orang lain, mereka selalu menguranginya yakni orang yang curang dalam menakar, 

sebagaiman dijelaskan pada dua ayat sebelumnya. Qs. Al- ‘Ashr ayat 2 mengartikan 

sungguh manusia pasti akan rugi. Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh 

serta saling berwasiat untuk berpegang teguh pada kebenaran dan berwasiat untuk berlaku 

sabar, sebagaimana yang dijelaskan pada ayat setelahnya.   



 


